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Abstract: The Influence of Discovery Learning to Student’s Conceptual 

Understanding of Mathematics. The aimed of this research was to find out the 

influence of discovery learning to student’s conceptual understanding of 

mathematics. The population of this research was students of grade VIII in SMP 

Negeri 17 Pesawaran in academic year of 2016/2017 that were distributed into 

eight classes. The sample of this research was students of VIII A and VIII B class 

which were chosen by cluster random sampling technique. This research used 

pretest posttest control group design. Research data were obtained through 

conceptual understanding of mathematics test. Data analysis of this research used 

t-test. Based on the result of the research, it was concluded that discovery 

learning affects the student’s conceptual understanding of mathematics. 

 

Abstrak: Pengaruh Discovery Learning terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh discovery 

learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Negeri 17 Pesawaran tahun pelajaran 

2016/2017 yang terdistribusi dalam delapan kelas. Sampel pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII A dan VIII B yang dipilih dengan teknik cluster random 

sampling. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest control group design. Data 

penelitian diperoleh melalui tes pemahaman konsep matematis. Analisis data 

penelitian ini menggunakan uji  . Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa discovery learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa. 

 

Kata kunci: discovery learning, pemahaman konsep matematis, pengaruh 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan hak 

bagi setiap warga negara, karena 

pendidikan memiliki peranan yang 

sangat penting bagi kelangsungan  

hidup dan masa depan seseorang. Hal 

tersebut diatur dalam UUD 1945 

pasal 31 bahwa setiap warga negara 

berhak memperoleh pendidikan dan 

wajib mengikuti pendidikan dasar 

dan pemerintah mengusahakan dan 

menyelenggarakan suatu sistem 

pendidikan nasional. 

Menurut UU Nomor 20 tahun 

2003, pendidikan nasional bertujuan 

untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional tersebut maka di 

sekolah-sekolah diadakan suatu 

pembelajaran pada berbagai bidang 

studi, salah satunya adalah bidang 

studi matematika. 

Matematika sebagai salah 

satu disiplin ilmu yang mempunyai 

peran besar dan memiliki manfaat 

dalam berbagai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan merupakan salah 

satu mata pelajaran pokok yang 

utama pada setiap jenjang pendidikan 

(Afrilianto dan Tina, 2014:45). Oleh 

karena itu, diperlukan penguasaan 

matematika di semua jenjang pen-

didikan, termasuk pada jenjang 

pendidikan menengah. Mengingat 

pentingnya pembelajaran matematika 

sebagai bagian dari pendidikan, 

maka sudah seharusnya setiap siswa 

baik dari jenjang pendidikan anak 

usia dini hingga menengah dapat 

menguasai pelajaran matematika.  

Mata pelajaran matematika 

bertujuan agar peserta didik mem-

punyai kemampuan untuk me-

mahami konsep matematika, meng-

gunakan penalaran, memecahkan 

masalah, mengomunikasikan gagas-

an dengan simbol, tabel, diagram 

atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah serta memiliki 

sikap menghargai kegunaan 

matematika dalam kehidupan 

(Depdiknas, 2003). Tujuan pem-

belajaran matematika dalam Permen-

diknas Nomor 22 Tahun 2006 bahwa 

peserta didik diharapkan mampu 

memahami konsep matematika yang 

diberikan dan menjelaskan ke-

terkaitan antar konsep yang ada serta 

mampu mengaplikasikannya ke 

dalam pemecahan masalah secara 

tepat dan efisien (BNSP, 2006). 

Berdasarkan hal tersebut, salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki 

peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran matematika adalah 

pemahaman konsep. 

Menurut Hasratudding, 

berdasarkan karakteristiknya, 

matematika merupakan keteraturan 

tentang struktur yang ter-

organisasikan, konsep-konsep mate-

matika tersusun secara hirarkis dan 

sistematik, mulai dari konsep yang 

paling sederhana sampai pada konsep 

paling kompleks (Hutagalung, 2017). 

Pernyataan tersebut menggambarkan 

bahwa pemahaman konsep 

memegang peranan penting dalam 

pembelajaran matematika. Hal 

tersebut sesuai dengan yang di-

katakan oleh Dahar bahwa, “Jika 

diibaratkan, konsep-konsep me-

rupakan batu-batu pembangunan 

dalam berpikir”. Artinya, akan sangat 

sulit bagi siswa untuk menuju ke 

proses pembelajaran yang lebih 

tinggi jika belum memahami konsep 
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(Hutagalung, 2017). Sehingga 

dengan pemahaman konsep yang 

baik, siswa dapat lebih mengerti akan 

konsep materi pelajaran itu sendiri. 

Pemahaman konsep adalah ke-

mampuan siswa yang berupa 

penguasaan sejumlah materi 

pelajaran, siswa tidak sekedar 

mengetahui atau mengingat sejumlah 

konsep yang dipelajari, tetapi mampu 

mengungkapkan kembali dalam 

bentuk lain yang mudah dimengerti, 

memberikan interpretasi data dan 

mampu mengaplikasikan konsep 

yang sesuai dengan struktur kognitif 

yang dimilikinya.  

 Pemahaman konsep sangat 

penting karena dengan penguasaan 

konsep akan memudahkan siswa 

dalam mempelajari matematika. Pada 

setiap pembelajaran diusahakan lebih 

ditekankan pada penguasaan konsep 

agar siswa memiliki bekal dasar yang 

baik untuk mencapai kemampuan 

dasar yang lain seperti penalaran, 

komunikasi, koneksi dan pemecahan 

masalah. Menurut Zulkardi mata 

pelajaran matematika menekankan 

pada konsep, artinya dalam 

mempelajari matematika, peserta 

didik harus memahami konsep 

matematika terlebih dahulu agar 

dapat menyelesaikan soal-soal dan 

mampu mengaplikasikan pem-

belajaran tersebut di dunia nyata 

(Murizal, 2012). Konsep-konsep 

dalam matematika terorganisasikan 

secara sistematis, logis, dan hirarkis 

dari yang paling sederhana ke yang 

paling kompleks. 

 Penguasaan siswa terhadap 

konsep–konsep materi matematika 

saat ini masih lemah bahkan terdapat 

konsep materi yang dipahami dengan 

keliru. Masih terdapat banyak siswa 

yang setelah belajar matematika, 

mereka tidak mampu memahami 

bahkan pada bagian yang paling 

sederhana sekalipun, banyak konsep 

yang dipahami secara keliru sehingga 

matematika dianggap sebagai ilmu 

yang sukar, ruwet, dan sulit 

(Ruseffendi, 2006:156). Kejadian 

tersebut didukung dengan kenyataan 

pada saat ini yang menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep 

matematis siswa di Indonesia masih 

rendah. Hal ini diperoleh dari hasil 

studi Program for International 

Student Assessment (PISA) tahun 

2015. Skor rata-rata prestasi literasi 

matematika berdasarkan studi PISA 

menunjukkan bahwa Indonesia 

berada pada posisi 64 dari 72 negara 

yang disurvei dengan skor rata-rata 

yaitu 386 (OECD, 2016). Rangking 

tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan belajar matematika di 

Indonesia masih tergolong rendah di-

bandingkan dengan rata-rata skor 

internasional yaitu 490. 

Berdasarkan hasil survei dan 

wawancara dengan guru di SMP 

Negeri 17 Pesawaran pada tahun 

pelajaran 2016/2017, diperoleh 

informasi bahwa siswa sering me-

ngalami kesulitan ketika me-

ngerjakan soal cerita atau soal yang 

berkaitan dalam kehidupan sehari-

hari tanpa disertai dengan ilustrasi 

gambarnya. Hal ini dikarenakan 

siswa hanya menghafal rumus tanpa 

memahami konsep-konsepnya. Pada 

proses pembelajaran matematika, 

siswa hanya mendengarkan pen-

jelasan dari guru sehingga siswa sulit 

untuk memahami dan menafsirkan 

ide-ide matematika yang mereka 

miliki karena dalam kegiatan pem-

belajaran siswa hanya mendengarkan 

materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. Sehingga siswa kurang 

mampu memahami maksud dan 

tujuan dari soal yang diberikan. 
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Selain itu, masih banyak siswa yang 

kurang mampu untuk menyatakan 

ulang serta mengklasifikasikan objek 

tertentu sesuai konsepnya dengan 

benar. Berdasarkan hasil survei 

tersebut dapat diartikan bahwa masih 

kurangnya pemahaman konsep siswa 

terhadap pembelajaran matematika.  

Salah satu penyebab rendah-

nya pemahaman konsep matematis 

siswa adalah pada pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah. Menurut 

Yuwono, ditinjau dari pendekatan 

mengajar pada umumnya guru hanya 

mengajarkan materi yang terdapat di 

buku paket dan kurang meng-

akomodasi kemampuan siswanya 

(Noer, 2009:334). Hal ini tidak 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyalurkan ide-ide 

atau gagasan yang dimilikinya 

sehingga pemahaman konsep 

matematis yang dimiliki siswa masih 

rendah. Oleh sebab itu, diperlukan 

pembelajaran yang tepat untuk 

mengembangkan pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Pembelajaran yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah pembelajaran yang 

dapat membuat siswa aktif dalam 

mengekspolarasi jawabannya sendiri, 

dan juga siswa dapat me-

ngungkapkan ide atau gagasan yang 

dimilikinya. Selain itu, siswa diberi 

kesempatan untuk dapat mem-

presentasikan hasil pekerjaannya di 

depan guru maupun teman-

temannya. Pembelajaran yang tepat 

untuk mengatasi masalah pe-

mahaman konsep matematis siswa 

adalah model discovery learning. 

Discovery learning me-

rupakan pembelajaran dimana ide 

atau gagasan disampaikan melalui 

proses penemuan. Jadi, siswa 

mengasah kemampuan memahami 

konsep matematisnya dan me-

nemukan sendiri pola-pola dan 

struktur matematika melalui diskusi 

teman kelompok, menggunakan 

pengalaman siswa sebelumnya dan 

bimbingan dari guru.  

Discovery learning adalah 

model pembelajaran yang di-

definisikan sebagai proses pem-

belajaran yang terjadi bila pelajar 

tidak disajikan dengan pelajaran 

dalam bentuk finalnya, tetapi 

diharapkan mengorganisasi sendiri. 

Sebagaimana pendapat Bruner, 

bahwa “discovery learning can be 

defined as the learning that takes 

place when the student is not 

presented with subject matter in the 

final form, but rather is required to 

organize it him self” (Lefrancois, 

1986:103). Ide dasar Bruner ialah 

pendapat dari Piaget yang 

menyatakan bahwa anak harus 

berperan aktif dalam belajar di kelas. 

Siswa didorong untuk berpikir 

sendiri, menganalisis sendiri 

sehingga dapat ”menemukan” prinsip 

umum berdasarkan bahan atau data 

yang telah disediakan guru. Hal 

tersebut memungkinkan siswa 

menemukan arti bagi diri mereka 

sendiri, dan memungkinkan mereka 

untuk mempelajari konsep-konsep di 

dalam bahasa yang dimengerti 

mereka.  

Dalam mengaplikasikan 

model discovery learning, seorang 

guru harus dapat menempatkan siswa 

pada kesempatan-kesempatan dalam 

belajar yang lebih mandiri. Peran 

guru pada model discovery learning 

adalah sebagai pembimbing dengan 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk belajar secara aktif, guru 

juga harus dapat membimbing dan 

mengarahkan kegiatan belajar siswa 
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sesuai dengan tujuan (Sardiman, 

2005:145).  

Discovery learning dapat 

melatih siswa menjadi aktif dalam 

pembelajaran penemuan. Seperti 

yang dikatakan oleh Anitah bahwa 

belajar penemuan atau discovery 

learning merupakan suatu pem-

belajaran yang melibatkan siswa 

dalam pemecahan masalah untuk 

pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimilikinya 

(Arinawati, 2014). Selama proses 

pembelajaran, guru akan berperan 

sebagai fasilitator yang memimbing 

siswa untuk memahami konsep-

konsep matematis. Proses belajar 

akan berjalan dengan baik dan kreatif 

jika guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menemukan 

suatu konsep, teori, aturan, atau 

pemahaman yang ditemukan sendiri. 

Dengan demikian, discovery learning 

dapat memberikan kesempatan 

kepada siswa supaya aktif dan 

mandiri serta dapat memahami 

konsep matematis dengan bimbingan 

guru. 

Berdasarkan uraian tentang 

masalah-masalah tersebut khususnya 

mengenai pemahaman konsep 

matematis siswa, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah discovery 

learning berpengaruh terhadap pe-

mahaman konsep matematis pada 

siswa kelas VIII di SMP Negeri 17 

Pesawaran tahun pelajaran 

2016/2017. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun pelajaran 

2016/2017 di SMP Negeri 17 

Pesawaran. Populasi dalam pe-

nelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 17 

Pesawaran yang terdiri dari 158 

siswa dan terdistribusi dalam delapan 

kelas, mulai dari VIII A hingga VIII 

H. Pengambilan sampel meng-

gunakan teknik cluster random 

sampling, yaitu pengambilan sampel 

yang dilakukan karena populasi 

terdiri dari kelompok-kelompok. 

Berdasarkan teknik pengambilan 

sampel tersebut, terpilihlah dua kelas 

yaitu kelas VIII B sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIII A sebagai 

kelas kontrol. 

 Penelitian ini adalah pe-

nelitian eksperimen semu (quasi 

experiment) dengan menggunakan 

pretest-posttest control group design. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data skor 

pemahaman konsep matematis awal 

yang diperoleh melalui pretest, data 

skor pemahaman konsep matematis 

setelah pembelajaran yang diperoleh 

melalui posttest, dan data skor 

peningkatan (gain). Teknik pe-

ngumpulan data dalam penelitian ini 

adalah teknik tes.  

 Prosedur penelitian ini di-

lakukan dalam tiga tahap, yakni: 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

dan tahap pengolahan data. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah perangkat tes 

pemahaman konsep matematis yang 

berupa soal essay. Materi bahasan 

saat penelitian adalah materi pokok 

bahasan kubus dan balok.  

Setelah dilakukan pe-

nyusunan kisi-kisi serta instrumen 

tes, selanjutnya dilakukan uji coba 

soal untuk mendapatkan instrumen 

tes yang baik. Instrumen tes yang 

baik adalah instrumen tes yang harus 

memenuhi beberapa syarat, yaitu 

valid, memiliki reliabititas tinggi, 

daya pembeda minimal cukup 

(sedang), dan memiliki tingkat 
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kesukaran minimal cukup (sedang). 

 Hasil uji validitas isi yang di-

lakukan oleh guru matematika pada 

sekolah terhadap instrumen tes 

menunjukan bahwa instrumen di-

nyatakan sesuai dengan kompetensi 

dasar dan indikator pemahaman 

konsep matematis siswa. Se-

lanjutnya instrumen tersebut diuji-

cobakan kepada siswa di luar sampel 

yaitu di kelas IX B. Data yang 

diperoleh dari hasil uji coba tersebut 

kemudian diolah untuk mengetahui 

reliabilitas tes, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran instrumen.  

Hasil uji coba tersebut me-

nunjukkan bahwa instrumen tes 

memiliki koefisien reliabilitas 

sebesar 0,75. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen tes memiliki 

kriteria dengan reliabilitas tinggi. 

Daya pembeda dari instrumen tes ini 

memiliki rentang nilai 0,23-0,57 

yang berarti instrumen tes yang 

diujicobakan memiliki daya pembeda 

yang sedang sampai sangat baik. 

Pada tingkat kesukaran, instrumen 

tes memiliki rentang nilai 0,32-0,69 

yang berarti instrumen tes yang diuji-

cobakan memiliki tingkat kesukaran 

yang sedang. Berdasarkan hasil uji 

coba tersebut, terlihat bahwa instru-

men tes telah memenuhi kriteria 

reliabilitas, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran yang ditentukan. 

Dengan demikian, soal tes pe-

mahaman konsep matematis siswa 

sudah layak digunakan untuk data 

penelitian.  

 Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis terhadap data gain pada 

pemahaman konsep matematis siswa, 

maka dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas. Semua pengujian 

hipotesis dilakukan dengan taraf 

signifikasi 5%. Uji normalitas data 

yang digunakan adalah uji Chi 

Kuadrat yang disajikan pada Tabel 1 

berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Gain Pemahaman Konsep 

Matematis 

Kelas   
         

       

K 6,252 

7,815 

E 6,030 

Keterangan: 

K = kelas kontrol 

E = kelas eksperimen 

 

Berdasarkan hasil perhitungan yang 

sesuai dengan Tabel 1, diperoleh 

  
      <   

       untuk kelas 

kontrol maupun kelas eksperimen. 

Sehingga diketahui bahwa data pada 

kedua kelas tersebut berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

 Setelah dilakukan uji 

normalitas, maka untuk selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas pada data 

gain pemahaman konsep matematis. 

Uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan uji-F. Berdasarkan 

hasil perhitungan uji homogenitas 

yang telah dilakukan, diperoleh data 

bahwa          1,14 < 

  

 
            

  2,46. Sehingga 

dapat diketahui bahwa kelompok 

data skor gain pemahaman konsep 

matematis siswa memiliki varians 

yang sama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, maka diperoleh hasil 

analisis data berupa data pemahaman 

konsep matematis siswa dan data 

pencapaian indikator pemahaman 

konsep matematis siswa serta uji 

hipotesis penelitian. Pemahaman 
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konsep matematis awal siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh dari hasil pretest yang 

dilaksanakan pada awal pertemuan. 

Sedangkan pemahaman konsep 

matematis akhir siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

diperoleh dari hasil posttest yang 

dilaksanakan pada akhir pertemuan. 

Dari pengumpulan data yang telah 

dilakukan, diperoleh data awal dan 

data akhir pemahaman konsep 

matematis siswa. Berikut adalah data 

awal pemahaman konsep matematis 

siswa yang disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Awal Pemahaman 

Konsep Matematis 

Kelas  ̅ S 

K 17,03 5,29 

E 8,88 3,07 

Keterangan: 

K = kelas kontrol 

E = kelas eksperimen 

 ̅ = rata-rata 
s = simpangan baku 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui 

bahwa rata-rata skor pemahaman 

konsep matematis awal siswa pada 

kelas eksperimen lebih rendah 

daripada rata-rata skor pemahaman 

konsep matematis awal siswa pada 

kelas kontrol. Skor minimum kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada 

skor minimum kelas kontrol 

sedangkan skor maksimum kelas 

eksperimen lebih rendah daripada 

skor maksimum kelas kontrol. Jika 

dilihat dari simpangan baku, kelas 

eksperimen memiliki simpangan baku 

yang lebih kecil daripada simpangan 

baku siswa kelas kontrol. Hal ini 

berarti bahwa data skor pemahaman 

konsep awal pada kelas eksperimen 

lebih homogen dari pada kelas 

kontrol. 

 Selanjutnya diperoleh data 

akhir pemahaman konsep matematis 

siswa yang disajikan pada Tabel 3 

berikut. 

 

Tabel 3. Data Akhir Pemahaman 

Konsep Matematis 

Kelas  ̅ S 

K 27,17 4,95 

E 25,88 5,35 

Keterangan: 

K = kelas kontrol 

E = kelas eksperimen 

 ̅ = rata-rata 
s = simpangan baku 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui 

bahwa rata-rata skor pemahaman 

konsep matematis akhir siswa pada 

kelas eksperimen lebih rendah 

daripada rata-rata skor pemahaman 

konsep matematis akhir siswa pada 

kelas kontrol. Skor minimum kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada 

skor minimum kelas kontrol 

sedangkan skor maksimum kelas 

eksperimen lebih rendah daripada 

skor maksimum kelas kontrol. Jika 

dilihat dari simpangan baku, kelas 

eksperimen memiliki simpangan baku 

yang lebih besar daripada simpangan 

baku pada kelas kontrol. Hal ini 

berarti bahwa data skor pemahaman 

konsep akhir siswa pada kelas 

eksperimen lebih heterogen daripada 

data skor pemahaman konsep akhir 

siswa kelas kontrol. 

Selanjutnya dilakukan per-

hitungan gain pemahaman konsep 

matematis siswa untuk mengetahui 

peningkatan pemahaman konsep 
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matematis siswa pada kelas 

eksperimen maupun pada kelas 

kontrol. Setelah dilakukan 

perhitungan gain pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, 

diperoleh data yang disajikan pada 

Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Data Gain Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

Kelas  ̅ S 

Kontrol 0,4086 0,1476 

Eksperimen 0,4971 0,1575 

Keterangan: 

 ̅    = rata-rata 
s     = simpangan baku 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh 

bahwa rata-rata gain pemahaman 

konsep matematis siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada 

rata-rata gain pemahaman konsep 

matematis siswa pada kelas kontrol. 

Apabila dilihat dari simpangan baku, 

pada kelas eksperimen memiliki 

simpangan baku yang lebih besar 

dibandingkan dengan simpangan 

baku pada kelas kontrol. Hal ini 

berarti bahwa rata-rata gain 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas eksperimen lebih 

heterogen daripada rata-rata gain 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kelas kontrol. 

 Untuk mengetahui pen-

capaian indikator pemahaman 

konsep matematis siswa, maka 

dilakukan analisis setiap indikator 

pada data tes kemampuan awal dan 

akhir pada kedua kelas. Data 

pencapaian indikator pemahaman 

konsep matematis awal siswa 

disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Pencapaian Indikator 

Pemahaman Konsep 

Matematis Awal 

Indikator E K 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 
52,38% 63,10% 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

30,95% 38,10% 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis 

7,74% 32,14% 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

0,60% 26,79% 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dalam 

pemecahan masalah 

7,54% 32,14% 

Rata-Rata 19,84% 38% 

Keterangan: 

E    = persentase kelas eksperimen 

K    = persentase kelas kontrol 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa 

rata-rata pencapaian indikator pe-

mahaman konsep matematis awal 

siswa pada kelas kontrol lebih tinggi 

daripada kelas eksperimen. Indikator 

yang paling tinggi dicapai oleh siswa 

pada kedua kelas yaitu indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep. 

Sedangkan indikator yang paling 

rendah dicapai oleh siswa pada 

kedua kelas yaitu indikator 

mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep.  

 Selanjutnya data pencapaian 

indikator pemahaman konsep 
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matematis akhir siswa disajikan pada 

Tabel 6 berikut. 

 

Tabel 6. Pencapaian Indikator 

Pemahaman Konsep 

Matematis Akhir 

Indikator E K 

Menyatakan ulang 

sebuah konsep 
79,8% 84,13% 

Mengklasifikasikan 

objek menurut sifat 

tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

50,0% 52,38% 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis 

75,6% 76,19% 

Mengembangkan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

45,2% 47,02% 

Mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dalam 

pemecahan masalah 

44,0% 51,98% 

Rata-Rata 58,9% 62,34% 

Keterangan: 

E    = persentase kelas eksperimen 

K    = persentase kelas kontrol 

 

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa 

rata-rata pencapaian indikator pe-

mahaman konsep matematis akhir 

siswa pada kelas kontrol lebih tinggi 

daripada kelas eksperimen. Indikator 

yang paling tinggi dicapai oleh siswa 

pada kedua kelas yaitu indikator 

menyatakan ulang sebuah konsep. 

Indikator yang paling rendah dicapai 

oleh siswa pada kelas eksperimen 

yaitu indikator mengaplikasikan 

konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah. Sedangkan 

indikator yang paling rendah dicapai 

oleh siswa pada kelas kontrol yaitu 

mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep.  

Berdasarkan hasil uji 

normalitas dan uji homogenitas, 

diketahui bahwa data peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa 

pada kedua sampel dalam penelitian 

ini berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal dan memiliki 

varians yang sama. Oleh karena itu, 

uji hipotesis yang digunakan adalah 

uji kesamaan dua rata-rata, yaitu 

dengan uji t. Pengujian ini 

menggunakan Software Microsoft 

Excel yang diperoleh          1,88 

           1,68. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditolak. Hal ini berarti 

peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti 

discovery learning lebih tinggi 

daripada peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran kon-

vensional 

Berdasarkan hasil uji ke-

samaan dua rata-rata dengan 

menggunakan uji-t diperoleh hasil 

bahwa peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa yang 

mengikuti discovery learning lebih 

tinggi daripada peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran 

konvensional, meskipun peningkatan 

yang terjadi tidak begitu signifikan. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

discovery learning berpengaruh 

untuk meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa.  

Hal ini sesuai dengan 

beberapa hasil penelitian yang 

berhubungan dengan pemahaman 
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konsep matematis siswa dan 

discovery learning. Hasil penelitian 

Mawaddah (2015) menunjukkan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan 

model penemuan terbimbing 

(discovery learning) secara ke-

seluruhan berada pada kategori baik. 

Selain itu Nurmalasari (2015) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa 

model discovery learning yang 

diterapkan memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa. 

Jika ditinjau dari pencapaian 

indikator pemahaman konsep 

matematis siswa, rata-rata pe-

ningkatan pencapaian indikator 

pemahaman konsep matematis pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada rata-rata peningkatan 

pencapaian indikator pemahaman 

konsep matematis pada kelas kontrol. 

Meskipun pada awal maupun akhir 

pembelajaran pencapaian indikator 

pada kelas kontrol lebih tinggi 

daripada kelas eksperimen, tetapi 

secara keseluruhan peningkatan 

pemahaman konsep matematis pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada kelas kontrol.  

Berdasarkan pencapaian 

indikator pemahaman konsep 

matematis siswa, pencapaian ter-

tinggi sebelum penerapan discovery 

learning adalah indikator me-

nyatakan ulang sebuah konsep. Akan 

tetapi hal tersebut tidak diimbangi 

dengan kemampuan siswa untuk 

mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep yang 

mengakibatkan pencapaian indikator 

mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebelum penerapan discovery 

learning, siswa sudah mampu 

menyatakan ulang sebuah konsep 

dari soal yang diberikan. Namun, 

siswa belum mampu untuk me-

ngembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep 

sehingga mengakibatkan kemampuan 

untuk mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

yang diberikan masih rendah.  

Setelah dilakukan penerapan 

discovery learning, terdapat 

peningkatan pada masing-masing 

indikator. Hal ini menunjukkan 

bahwa setelah penerapan discovery 

learning, kemampuan siswa pada 

masing-masing indikator dapat 

meningkat dari kemampuan awal 

siswa. Dalam penerapan discovery 

learning di kelas, pemahaman siswa 

dapat meningkat karena siswa 

dibiasakan untuk menemukan sendiri 

penyelesaian masalah yang diberikan 

melalui lembar kerja dengan 

melibatkan ekspresi matematis 

melalui langkah-langkah yang 

terdapat dalam model discovery 

learning. Selain itu, siswa juga 

terbiasa dengan merepresentasikan 

penyelesaian masalah matematika 

yang diberikan oleh guru di depan 

kelas sehingga semua indikator 

pemahaman konsep matematis siswa 

dapat meningkat. 

Berbeda dengan discovery 

learning, pada pembelajaran 

konvensional guru hanya 

memberikan penjelasan terkait 

materi yang akan dipelajari oleh 

siswa melalui buku pelajaran 

matematika yang dibagikan oleh 

sekolah. Pada proses ini siswa 

mendengarkan penjelasan dari guru 

dan mencatatnya sehingga pe-

mahaman siswa yang didapat hanya 

berasal dari apa yang disampaikan 

oleh guru dan buku pelajaran 
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matematika tersebut. Melalui buku 

pelajaran tersebut, guru memberikan 

contoh-contoh soal beserta cara 

penyelesaiannya. Selanjutnya, siswa 

diberi kesempatan untuk bertanya 

jika ada materi yang belum 

dipahami. Setelah itu, siswa di-

berikan latihan soal-soal dan juga 

pekerjaan rumah dari soal-soal yang 

ada di buku pelajaran. Berdasarkan 

tahapan-tahapan pada pembelajaran 

konvensional tersebut, siswa mem-

peroleh kesempatan yang sedikit 

untuk mengembangkan pemahaman 

konsep matematis karena hanya 

terpaku dengan catatan dari guru, 

contoh-contoh soal yang diberikan, 

serta pekerjaan rumah yang berasal 

dari buku pelajaran. Sehingga siswa 

memperoleh kesempatan yang lebih 

sedikit untuk mencapai indikator-

indikator pada pemahaman konsep 

matematis siswa. 

Pada proses pelaksanaan 

discovery learning, terdapat beberapa 

kendala yang ditemukan. Pada awal 

pembelajaran discovery learning, 

siswa belum terbiasa dengan 

tahapan-tahapan dalam discovery 

learning sehingga suasana kelas 

menjadi gaduh dan ribut pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Siswa mengalami kesulitan untuk 

memahami masalah serta kegiatan-

kegiatan yang ada pada LKK. Selain 

itu, ada beberapa kelompok yang 

belum melaksanakan kegiatan 

diskusi dengan baik. Siswa juga tidak 

terbiasa mendapatkan materi tanpa 

penjelasan guru sehingga siswa 

merasa kesulitan untuk me-

nyelesaikan masalah serta melakukan 

kegiatan-kegiatan pada LKK. 

Kendala lain yang ditemukan 

adalah pada saat perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi di depan kelas. Siswa yang 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompoknya terlihat takut jika 

melakukan kesalahan ketika 

presentasi, sehingga guru harus 

memberikan penjelasan tambahan 

saat akhir presentasi. Hal ini 

dilakukan supaya tidak terjadi 

kebingungan bagi siswa lain dan 

materi tersampaikan dengan tepat. 

Pada pertemuan kedua, suasana kelas 

lebih tenang dan tidak gaduh dari 

pertemuan pertama yang me-

nunjukkan bahwa siswa mulai 

beradaptasi dengan tahapan-tahapan 

dalam discovery learning. Pada 

pertemuan selanjutnya proses 

pembelajaran berlangsung lebih baik 

dari pertemuan-pertemuan se-

belumnya, diskusi kelompok berjalan 

dengan lebih terarah meskipun 

suasana pada beberapa kelompok 

masih ada yang belum kondusif. 

Selain itu, siswa sudah lebih percaya 

diri untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. Hal ini 

berangsur-angsur membaik sampai 

pertemuan terakhir. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran yang meng-

gunakan discovery learning ber-

pengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 17 Pesawaran pada 

semester genap tahun pelajaran 

2016/2017. 
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